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Abstrak

Motorik halus yaitu suatu kegiatan yang terkoordinasi antara susunan saraf, otot, otak, spinal
cord. Motorik halus sangat berperan penting bagi kelangsungan hidup di masa mendatang,.
Pengembangan motorik yang optimal di usia dini dapat menunjang kehidupan selanjutnya.
Untuk mengembangkan motorik halus diperlukan beberapa cara diantaranya dengan
meronce. Kegiatan meronce merupakan salah satu pembelajaran yang disukai anak. Dalam
melaksanakan kegiatan meronce, harus memiliki wawasan tentang aspek tujuan dan fungsi,
prinsip penyusunan dan penataan, aspek bahan, aspek teknik, aspek penyelesaian. Tujuan
dari penelitian ini untuk memaparkan pengaruh keterkaitan perkembangan motorik halus
anak dengan kegiatan meronce. Peneliti menggunakan studi literature. Peneliti
mengumpulkan data dengan menelaah beberapa artikel dari peneliti sebelumnya yang
relevan dengan masalah penelitian. Berdasarkan penelitian terdahulu disimpulkan bahwa
perkembangan motorik halus mengalami peningkatan dengan kegiatan meronce.

Kata Kunci: kegiatan meronce; motorik halus; anak usia dini

Abstract

Fine motor is an activity that is coordinated between the nervous system, muscles, brain, spinal
cord. Fine motor skills play an important role for survival in the future. Optimal motor
development at an early age can support later life. To develop fine motor skills, several
methods are needed, including by dancing. Meronce activity is one of the learning activities
that children like. In carrying out merronce activities, they must have insight into aspects of
objectives and functions, principles of preparation and arrangement, aspects of materials,
technical aspects, aspects of completion. The purpose of this study was to describe the
influence of the linkages between children's fine motor development and their activities.
Researchers used literature studies. Researchers collect data by reviewing several journals
from previous researchers that are relevant to the research problem. Based on previous
research, it was concluded that fine motor development has increased with grouping activities.
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Pendahuluan

Motorik halus merupakan diantara aspek perkembangan yang menentukan
keberhasilan peserta didik dijenjang pendidikan. Gallahue menjelaskan motorik berasal dari
kata “motor” yang berarti suatu dasar biologi atau mekanika yang menyebabkan terjadinya
suatu gerak. Gerak merupakan akibat dari suatu aktivitas yang dipengaruhi oleh proses
gerakan tertentu. Muhibbin, memaparkan motorik diartikan suatu kegiatan yang
menggunakan otot-otot (Tjaya, 2020). Motorik halus menurut Suryana yaitu kegiatan yang
terkoordinasi yang mempengaruhi perkembangan gerakan tubuh (Mukminin & Dadan, 2019).

Motorik halus berkaitan dengan keterampilan fisik antara kegiatan yang saling
terorganisasi otot kecil, mata dan tangan (Nofitri et al., 2019). Pekembangan motorik halus
menurut Laranaya adalah kemampuan anak dalam melakukan keterampilan fisik secara
terkoordinasi (Linda & Suryana, 2020). Santrock mengartikan “keterampilan motorik halus
yaitu kemampuan melakukan gerakan secara halus” (Nabila Fahira, 2021). Perkembangan
kompetensi motorik selama masa bayi dan kanak-kanak tergantung dan dipengaruhi oleh
karakteristik pertumbuhan dan kematangan anak (morfologi, fisiologi, dan neuromuskuler)
(Venetsanou & Kambeas, 2010).

Perkembangan pada anak usia dini harus distimulasi sejak awal. Umur untuk anak
usia dini berkisar sampai rentang waktu 8 tahun berdasarkan NAEYC (Rakimahwati & Roza,
2020). Pada kenyataannya, tahun-tahun sejak lahir hingga usia 5 tahun dipandang sebagai
periode kritis untuk meng mengembangkan dasar pemikiran, perilaku, dan kesejahteraan
emosional. Pakar perkembangan anak menunjukkan bahwa selama tahun-tahun ini anak-
anak mengembangkan keterampilan linguistik, kognitif, sosial emosional, dan pengaturan
yang memprediksi fungsi mereka selanjutnya di banyak domain (Bakken et al., 2017). Pada
masa usia ini merupakan masa yang sangat gemilang untuk diberikan pendidikan dan
membutuhkan banyak stimulasi dan stimulasi untuk mengoptimalkan perkembangannya.
(Diyenti & Rakimahwati, 2019).

Perkembangan motorik ada dua, yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar
adalah penggunaan sebahagian atau seluruh anggota tubuh untuk melakukan gerakan.
Sedangkan motorik halus adalah gerak tubuh dengan menggunakan sebahagian dari anggota
tubuh (Utami et al., 2020). Perkembangan motorik halus selain dapat dikembangkan oleh
orang tua juga dapat dikembangkan dilembaga PAUD. Pendidikan Anak Usia Dini
merupakan lembaga pendidikan yanag diperuntukkan bagi anak usia dibawah 7 tahun
dengan tujuan menstimulasi aspek-aspek perkembangan pada anak tersebut (Umah &
Rakimahwati, 2021). Ali menyatakan pendidikan yang diselenggarakan harus mampu
membekali anak untuk siap melanjutkan pembelajaran ke tahap yang selanjutnya (Sari &
Rakimahwati, 2019) . Program PAUD sebaiknya memperhatikan keanekaragaman anak didik
agar perkembangan anak dari dapat dicapai secara optimal.

Mengembangkan motorik halus bisa dengan beragam cara seperti dengan kegiatan
meronce. Kegiatan meronce dipaparkan pada tulisan ini disebabkan kegiatan meronce
tersebut dapat memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan motorik anak dan
juga kegiatan tersebut dapat meningkatkan minat belajar pada anak. Ketika melaksanakan
kegiatan meronce anak merasa tidak tertekan melaksanakannya sehingga tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai. Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, penulis akan merangkum pembelajaran meronce secara bervariasi untuk
menambah bakal ilmu bagi pendidik lainnya tentang pelaksanaan kegiatan meronce dan juga
tentang betapa berpengaruhnya kegiatan tersebut dalam perkembangan (motorik halus) anak.
Penelitian relevan dari (Kuswanto et al.,, 2021) membuktikan kefektifan meronce dalam
peningkatan motorik halus peserta didik. Penelitian relevan dari Wardatul (2019) dan
penelitian relevan dari (Khayyirah et al., 2020) selaras dengan hasil penelitian yang ditemukan
oleh penelitian (Kuswanto et al., 2021). Pengalaman penulis dalam pembelajaran di Taman
Kanak-kanak, masih banyak ditemukan permasalahan dari perkembangan motorik halus
anak dan juga dalam penelitian (Jannah, 2019) juga menemukan permasalahan yang sama
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dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak yaitu terkait motorik halus anak. Maka dari itu,
peneliti ingin memaparkan bagaimana keterkaitan antara pembelajaran Meronce dengan
perkembangan motorik halus anak.

Metodologi

Peneliti menggunakan metode studi literatur. Pemilihan literature disesuaikan dengan
topik bahasan yang dikaji. Jumlah literature yang digunakan yang sesuai dengan topic
pembahasan ada sekitar 16 jurnal. Penulis memilih jenis penelitian ini untuk mengumpulkan
informasi terkait peningkatan dari perkembangan motorik halus dengan kegiatan meronce.

Membaca dan
menelaah sumber . .
Mengumpulkan Mengkaji data penelitian

b b data
sumber - sumber secara mendalam

data yang relevan penelitianMengump
ulkan sumber -

sumber data yang

relevan

Menginterpretasi serta
Menyimpulkan data mendeskripsikan data

yvang telah dikaji

Gambar 1. Desain penelitian

Hasil dan Pembahasan

Motorik halus merupakan keterampilan melakukan gerakan yang terkoordinasi antara
tangan dan mata agar dapat meningkatkan kemmpuan dasar dalam menulis seperti membuat
garis diantaranya garis horizontal, vertical, lengkung, miring kiri dan kanan serta lingkaran.
Dalam mengembangkan keterampilan motorik, ada beberapa aktivitas yang bisa dilakukan
seperti : a) Menggunting kertas b) Memasang dan membuka kancing dan resleting, c)
Menggunakan satu tangan untuk menahan kertas, sedangkan satu tangan lagi untuk kegiatan
yang lain, d) Merangkai bahan-bahan dengan seutas benang, f) Membuat suatu bentuk dari
kegiatan melipat kertas. Pengembangan motorik halus berfungsi untuk: 1) Memfungsikan
otot-otot kecil 2) Mengkoordinasikan kecepatan antara mata dan tangan 3) Pengendalian
emosi (Ariska et al., 2020).

Meronce merupakan kegiatan mengatur bahan-bahan yang berlubang atau manik-
manik ke dalam benang. Pelaksanaan pembelajaran ini memerlukan ketelitian sehingga
waktu yang diperlukan lebih lama daripada pembelajaran biasanya (Pamadhi, 2008). Manfaat
permainan meronce untuk anak diantaranya: 1) Pengembangan motorik halus, 2)
Mengkoordinasikan antara tangan dengan mata 3) Peningkatan kefokusan dan konsentrasi.
(Yuriastien, 2013). Penelitian yang telah dilakukan oleh (Jannah, 2019) diperoleh data yang
menunjukkan hasil dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dalam meningkatkan
motorik halus anak dengan hasil 30% siklus 1 dan 70% siklus 2. pada lembaga Pendidikan
Islam di Aceh Tengah ditemukan adanya peningkatan yang dialami anak dengan persentase
ketuntasan anak mencapai 90% dari pra tindakan sampai ke siklus II (Isnawati & Harahap,
2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Subaesah, 2019) hasil analisis data pada tiap siklus
terhadap peningkatan motorik halus anak, 30 % siklus 1 dan 90% siklus 2.

Persentase ketuntasan sebagai berikut sebesar 60% anak mengalami perkembangan
yang baik dibandingkan sebelumnya dan sebesar 40% perkembangan motorik halus anak
menjadi optimal (Kuswanto et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Miyasih diperoleh
persentase 20% pra siklus, 46,7 % siklus 1 dan 93,3% siklus 2 (Sumirah, 2020). Penelitian yang
dilakukan di TK Muslimat NU III Kec. Pangarengan Kab. Sampang. Diperoleh persentase data
dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 35,75% oleh (Norani, 2023). Sedanbgkan di TK Kartika VII-3
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Singaraja diperoleh persentase data pada kategori rendah sebsar 59,58% menjadi kategori
tinggi sebesar 82,01% dengan selisih kenaikan sebesar 22,43% oleh (Wulandari & Pudjawan,
2019c). Penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari & Pudjawan, 2019a) data yang diperoleh
59,58% siklus1 dan 82,01% siklus 2.

Pada penelitian relevan yang dilakukan oleh (Khayyirah et al., 2020) pada kelompok
B2 di TK Al- Hamid Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya ketika meronce menggunakan
manik-manik juga diperoleh kenaikan persentase dari setiap tahap. Penelitian yang dilakukan
(Ayu, 2019) data yang diperoleh disetiap siklus yaitu 30% untuk siklus 1 dan 90% untuk siklus
2. Hasil penelitian oleh (Nuraya et al., 2022) data yang didapat 60,5% pengembangan tahap 1,
77% pengembangan tahap 2 dan 92% pengembangan tahap 3. Penelitian (Hera & Latief, 2020)
peningkatan yang signifikan diperoleh oleh anak yaitu aspek motorik halus dan aspek
kognitif. Penelitian Hasbin et al. (2021), (Darmastuti, 2012), dan (Wulandari & Pudjawan,
2019b) juga menunjukkan hasil yang signifikan terhadap perkembangan motorik halus
dengan kegiatan meronce. Aspek -aspek dari kegiatan meronce: 1. Permainan, kegiatan
meronce kegiatan yang menarik bagi anak 2. Kreasi dan komposisi, bahan-bahan dan produk
yang dihasilkan dalam pembelajaran ini beraneka ragam. Diantara banyak anak, mungkin
akan ada beberapa kreasi terhadap hasil karya dari masing-masing anak 3. Keindahan, produk
atau karya yang sudah jadi akan memiliki keindahan tersendiri untuk anak, 4. Kerajinan dan
ketekunan, kegiatan ini memerlukan kerajinan dan ketekunan yang kuat agar dapat
menghasilkan sebuah karya.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan meronce adalah sebagai berikut : 1.)
Pembuatan RPPH sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran, melakukan
pengelolaah kelas dengan menyiapkan lingkungan pembelajaran 2.) Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran meronce 3.) Evaluasi pembelajaran (Masniwati, 2019). Meronce dapat dilakukan
secara bervariasi, seperti meronce berdasarkan bentuk, meronce berdasarkan warna, meronce
dengan 2 pola dan lain sebagainya. Implementasi dari kegiatan meronce dari penelitian
Miyasih (2020) yaitu pemberian arahan atau penjelasan tentang pembelajaran, memberikan
contoh terkait pembelajaran, pelaksanaan kegiatan, penyampaian hasil karya diikuti
pemberian motivasi dan reward. Dalam Penelitian Subaesah (2019) prosedur pelaksanaan
tindakan antara lain: 1. Penyiapkan lingkungan main, 2. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
contoh yang telah diajarkan didampingi oleh guru, 3. Mencatat capaian perkembangan anak,
4. Merapikan alat main.

Setelah melihat data-data yang diperoleh oleh peneliti terdahulu dapat disimpulkan
kegiatan meronce memberikan kontribusi bagi motorik halus, dari kategori BB (Belum
Berkembang) pada awal observasi sampai ke kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dan
BSB (Berkembang Sangat Baik) setelah diterapkan kegiatan meronce. Data yang diperoleh dari
peneliti sebelumnya menunjukkan adanya peningkatan perkembangan motorik halus anak
setelah dilakukan kegiatan meronce. Pelaksanaan pembelajaran Meronce bisa menggunakan
teknik yang beragam seperti menggunakan bahan-bahan dari bahan-bahan alam, bahan-
bahan bekas dan lain sebagianya. Jadi untuk melaksanakan kegiatan meronce tidak selalu
memerlukan biaya untuk menyiapkan alat dan bahannya. Pendidik bisa memanfaatkan
bahan-bahan yang ada disekitar. Penelitian ini hanya membahas penembangan motorik halus
anak dengan satu kegiatan yaitu kegiatan meronce. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya
dapat memberikan wawasan tentang pengembangan motorik halus dengan cara yang lain
atau berbeda.

Simpulan

Stimulasi terhadap motorik halus harus dilakukan sedini mungkin. Berdasarkan
penelitian terdahulu perkembangan motorik memliki beberapa prinsip yaitu perkembangan
otorik setiap anak berbeda-beda, perkembangan dari motorik mengikuti pola yang dapat
didiramalkan, kematangan otot dan saraf sebagai penentu perkembangan dari motorik.
Peningkatan motorik halus dapat dikembangkan dengan kegiatan meronce. Hal ini dapat

2260 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(2), 2023



Penerapan Kegiatan Meronce dalam Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus di Lembaga PAUD

DOI: 10.31004/ obsesi.v7i2.4163

dibuktikan dengan informasi yang telah ditemukan dari penelitian yang terdahulu.
Pembelajaran meronce memiliki keanekaragaman dalam pelaksanaannya diantaranya
dengan menggunakan manik-manik, pelepah pisang, pipet. Apapun media yang digunakan
pembelajaran meronce akan sangat disenangi oleh anak selain pembelajaran dilakukan sambil
bermain, hasil akhir dari pembelajaran meronce menghasilkan produk yang beraneka ragam
dan unik sehingga anak memiliki sebuah kenang-kenangan dari pembelajaran tersebut. Serta
yang paling penting dari pembelajarn meronce, anak bisa menghadapi tahap perkembangan
yang lebih lanjut dijenjang pendidikan selanjutnya.
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